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Abstrak 

Latar belakang: Diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya pada anak usia sekolah 

dasar yang rentan akibat rendahnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta kurangnya praktik Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS). Kabupaten Boyolali termasuk salah satu daerah dengan jumlah kasus yang tinggi pada 

tahun 2024 mencapai 8.924 kasus diare untuk semua kelompok umur. Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa sekolah dasar mengenai pencegahan diare melalui PHBS serta pentingnya CTPS. Metode: Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan kesehatan dan edukasi interaktif menggunakan media poster, diskusi, tanya jawab, 

permainan edukatif (game puzzle), serta evaluasi pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan pada 3 Februari 2026 di MI 

Muhammadiyah Randualas dengan 16 siswa kelas VI sebagai responden. Hasil: Hasil menunjukkan peningkatan rata-

rata nilai pengetahuan siswa. Pada materi diare, nilai meningkat dari 78,13 menjadi 96,87. Pada materi CTPS, nilai 

meningkat dari 81,88 menjadi 94,38. Kesimpulan: Edukasi kesehatan melalui metode interaktif efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencegahan diare dan praktik CTPS. 

Kata kunci: CTPS, diare, edukasi kesehatan, PHBS, siswa sekolah dasar 

Abstract 

Background: Diarrhea remains a significant public health concern in Indonesia, particularly among elementary 

school-aged children who are more vulnerable due to the low implementation of Clean and Healthy Living Behavior 

(PHBS) and inadequate practice of Handwashing with Soap (CTPS). Boyolali Regency is among the regions with a 

high incidence rate in 2024, reporting 8,924 cases of diarrhea across all age groups. Objective: To improve 

elementary school students’ knowledge regarding diarrhea prevention through the implementation of PHBS and the 

promotion of CTPS practices. Method: This study employed health counseling and interactive educational 

approaches using poster media, group discussions, question-and-answer sessions, educational games (puzzle-based 

activities), and pre-test and post-test evaluations. The activity was conducted on February 3, 2026, at MI 

Muhammadiyah Randualas, involving 16 sixth-grade students as participants. Result: The findings demonstrated an 

increase in the average knowledge scores of the students. For diarrhea-related material, the mean score increased 

from 78.13 to 96.87. For CTPS-related material, the mean score improved from 81.88 to 94.38. Conclusion: Interactive 

health education methods are effective in enhancing students’ knowledge of diarrhea prevention and proper 

handwashing practices with soap and water (HWWS). 
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PENDAHULUAN 

Diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

signifikan, terutama pada anak usia sekolah dasar. 

Penyakit ini berkaitan erat dengan rendahnya praktik 

higiene dan sanitasi, serta infeksi mikroorganisme yang 

ditularkan melalui makanan, air, maupun tangan yang 

tidak bersih [1]. Menurut World Health Organization, diare 

merupakan salah satu penyebab utama kesakitan pada 

anak di negara berkembang, meskipun dapat dicegah 

melalui intervensi sederhana seperti perilaku hidup bersih 

dan sehat [2]. Kejadian diare di Indonesia masih cukup 

tinggi dan menjadi perhatian dalam upaya kesehatan 
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masyarakat [3]. Salah satu strategi pencegahan yang 

efektif adalah penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS), yaitu serangkaian perilaku yang dilakukan secara 

sadar untuk menjaga kesehatan [4]. Anak usia sekolah 

dasar merupakan kelompok strategis karena berada pada 

fase pembentukan kebiasaan, sehingga edukasi sejak dini 

sangat penting untuk membentuk perilaku sehat yang 

berkelanjutan [5]. 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan salah satu 

indikator dalam Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 

namun dalam penelitian ini CTPS diperlakukan sebagai 

variabel spesifik yang diukur secara terpisah dari PHBS. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari bias pengukuran 

serta untuk mengetahui kontribusi spesifik praktik CTPS 

terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan diare. 

Pengukuran PHBS difokuskan pada aspek umum perilaku 

hidup bersih dan sehat terkait pencegahan diare (seperti 

kebersihan makanan dan lingkungan), sedangkan CTPS 

diukur berdasarkan pengetahuan dan pemahaman 

langkah cuci tangan yang benar terbukti mampu 

menurunkan risiko diare hingga 30–40% [6]. Namun, 

praktik CTPS di sekolah masih rendah akibat kurangnya 

pengetahuan, kesadaran, serta keterbatasan fasilitas 

seperti tidak tersedianya sabun [7]. 

Hasil observasi di MI Muhammadiyah Randualas 

menunjukkan bahwa fasilitas CTPS belum memadai dan 

edukasi kesehatan masih terbatas. Hal ini sejalan dengan 

data Profil Kesehatan Kabupaten Boyolali Tahun 2024 

yang mencatat 8.924 kasus diare [8]. Oleh karena itu, 

diperlukan edukasi kesehatan yang interaktif untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan 

diare melalui PHBS dan pentingnya CTPS [9, 10]. 

METODE 

Subjek kegiatan adalah 16 siswa kelas VI MI 

Muhammadiyah Randualas yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Metode pelaksanaan kegiatan 

diawali dengan tahap observasi awal, dilakukan melalui 

wawancara dengan guru dan pengamatan langsung 

fasilitas sanitasi sekolah. Selanjutnya dilakukan 

pengukuran awal (pre-test) untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan siswa sebelum intervensi. Intervensi yang 

diberikan berupa edukasi kesehatan menggunakan 

metode penyuluhan interaktif dengan media poster, 

diskusi, tanya jawab, serta permainan edukatif seperti 

puzzle dan lagu enam langkah CTPS. Materi edukasi 

dibedakan secara jelas antara PHBS dan CTPS, di mana 

PHBS difokuskan pada perilaku umum pencegahan diare 

seperti kebersihan makanan, lingkungan, dan personal 

hygiene, sedangkan CTPS difokuskan pada pengetahuan 

dan pemahaman enam langkah cuci tangan yang benar 

sesuai standar kesehatan. 

 

Variabel yang diukur dalam kegiatan ini meliputi 

pengetahuan siswa tentang PHBS terkait pencegahan 

diare dan pengetahuan tentang CTPS. Pengukuran 

dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 

soal pilihan ganda, dengan pembagian 5 soal untuk PHBS 

dan 5 soal untuk CTPS. Setiap jawaban benar diberi skor 1 

dan jawaban salah diberi skor 0, kemudian total skor 

dikonversi ke dalam skala 0–100. Setelah intervensi 

diberikan, dilakukan pengukuran akhir (post-test) 

menggunakan instrumen yang sama untuk menilai 

perubahan tingkat pengetahuan siswa. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test pada 

masing-masing variabel. Selain itu, data juga disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi nilai individu untuk 

memberikan gambaran yang lebih rinci terkait perubahan 

pengetahuan siswa. Analisis ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai PHBS dan 

praktik CTPS sebagai upaya pencegahan diare. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan mendapat 

respon positif dari siswa. Metode edukasi interaktif 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan 

pemahaman siswa. Partisipan pengabdian sebanyak 16 

siswa, berjenis kelamin laki-laki 10 orang (62%), dan 

perempuan sebesar  6 orang (38%). 

Tabel 1. Skor pengetahuan PHBS pencegahan diare 

Subyek 
Skor Kenaikan skor 

(%) Pre-test Post-test 

1 90 100 11,11 

2 70 90 28,57 

3 80 100 25,00 

4 70 100 42,86 

5 70 100 42,86 

6 70 90 28,57 

7 80 100 25,00 

8 80 100 25,00 

9 70 100 42,86 

10 90 90 0,00 

11 80 90 12,50 

12 80 100 25,00 

13 80 90 12,50 

14 90 100 11,11 

15 90 100 11,11 

16 60 100 66,67 
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Pada hasil pre-test materi pencegahan diare (PHBS), 

sebanyak 62,5% siswa berada pada kategori baik dan 

37,5% pada kategori buruk. Setelah diberikan intervensi 

berupa edukasi kesehatan dengan metode interaktif, 

terjadi peningkatan yang signifikan 

Tabel 2. Skor pengetahuan CTPS pencegahan diare 

Subyek 
Skor Kenaikan 

skor (%) Pre-test Post-test 

1 80 90 12,50 

2 70 90 28,57 

3 90 90 0,00 

4 90 90 0,00 

5 90 100 11,11 

6 90 90 0,00 

7 90 90 0,00 

8 70 90 28,57 

9 80 90 12,50 

10 90 100 11,11 

11 80 100 25,00 

12 90 100 11,11 

13 70 100 42,86 

14 90 100 11,11 

15 70 100 42,86 

16 70 90 28,57 

 

 
Gambar 1. Rerata skor pengetahuan partisipan 

Pada hasil pre-test materi CTPS, sebesar 68,75% siswa 

berada pada kategori baik dan 31,25% pada kategori cukup. 

Setelah diberikan intervensi berupa edukasi kesehatan 

dengan metode interaktif, terjadi peningkatan yang 

signifikan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah 

dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup 

bersih pada anak secara signifikan [11]. Metode 

penyuluhan yang dikombinasikan dengan media visual 

seperti poster terbukti mampu meningkatkan daya serap 

informasi pada anak karena melibatkan aspek visual dan 

kognitif secara bersamaan [12]. Selain itu, penggunaan 

metode interaktif seperti permainan edukatif dan lagu 

terbukti meningkatkan partisipasi aktif siswa, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif [13]. 

Peningkatan pengetahuan mengenai CTPS juga didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa praktik cuci 

tangan pakai sabun dapat menurunkan kejadian diare 

hingga 30–40% [14]. Namun, rendahnya praktik CTPS di 

sekolah sering kali disebabkan oleh kurangnya fasilitas 

pendukung serta minimnya edukasi kesehatan [15]. Oleh 

karena itu, intervensi yang menggabungkan edukasi dan 

pendekatan partisipatif sangat diperlukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan edukasi 

masih terdapat kendala seperti kondisi kelas yang kurang 

kondusif dan tingkat perhatian siswa yang bervariasi. 

Kondisi ini dapat diatasi melalui penerapan metode 

pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa secara 

aktif, seperti diskusi, permainan edukatif, dan pemberian 

reward. Pendekatan partisipatif tersebut terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan, perhatian, serta motivasi 

belajar siswa selama proses edukasi berlangsung. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penggunaan metode edukasi interaktif dalam 

pembelajaran kesehatan mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dan memperbaiki hasil belajar 

secara signifikan [16, 17]. 

Temuan ini memperkuat hasil dalam penelitian ini, di 

mana terjadi peningkatan pengetahuan siswa secara 

signifikan setelah diberikan edukasi mengenai PHBS dan 

CTPS. Edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman tentang penyebab dan pencegahan diare, 

tetapi juga membentuk kesadaran siswa terhadap 

pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari [18]. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan berbasis interaktif merupakan 

strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang PHBS dan CTPS. Temuan ini memperkuat 

pentingnya implementasi program edukasi kesehatan 

secara berkelanjutan di lingkungan sekolah untuk 

mendukung upaya pencegahan penyakit berbasis 

lingkungan [19, 20]. 

KESIMPULAN 

Edukasi kesehatan menggunakan bantuan media promosi 

poster, permainan edukatif puzzle dan lagu dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih 

sehat dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa 

sekolah dasar untuk pencegahan diare.  

REKOMENDASI 

Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas CTPS seperti 

sabun cuci tangan. Selain itu, perlu dilakukan edukasi 
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berkelanjutan dan monitoring agar perubahan perilaku 

siswa dapat berlangsung secara konsisten. 
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